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Abstract

This study aims to explore an individual counseling approach based on spiritual patience in the
perspective of QS interpretation. Al-Bagarah verse 153 according to lbn Kathir, as well as its
relevance for students who face various psychological problems in the school environment. The
research method uses a qualitative approach with a type of field research at SMKN 4 Kepahiang,
Bengkulu Province. The research subjects involved students who experienced academic,
behavioral, social, and emotional problems. Data was collected through in-depth interviews and
analyzed with qualitative descriptive techniques. The results of the study show that understanding
patience as a determination in facing life's tests, accompanied by regular prayer practices, can
help students manage stress, increase learning motivation, and improve worship habits. This
counseling approach includes the stages of problem identification, patient meaning, spiritual
strengthening, action planning, and evaluation. The application of spiritual patience-based
counseling has been proven effective in building students' psychological and spiritual resilience.
In addition, this approach strengthens optimism, increases confidence, and makes a positive
contribution to students' readiness to face various life challenges.

Keywords: Individual Counseling, Spiritual Patience, QS. Al-Bagarah 153, Tafsir Ibn Katsir,
Psychological Resilience, Vocational Students.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pendekatan konseling individu berbasis kesabaran
spiritual dalam perspektif tafsir QS. Al-Bagarah ayat 153 menurut Ibnu Katsir, serta relevansinya
bagi siswa yang menghadapi berbagai permasalahan psikologis di lingkungan sekolah. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan di SMKN 4
Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Subjek penelitian melibatkan siswa yang mengalami masalah
akademik, perilaku, sosial, dan emosional. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
tentang kesabaran sebagai keteguhan hati dalam menghadapi ujian hidup, disertai praktik shalat
secara teratur, mampu membantu siswa mengelola stres, meningkatkan motivasi belajar, dan
memperbaiki kebiasaan ibadah. Pendekatan konseling ini mencakup tahapan identifikasi masalah,
pemaknaan sabar, penguatan spiritual, perencanaan tindakan, hingga evaluasi. Penerapan
konseling berbasis kesabaran spiritual terbukti efektif dalam membangun ketahanan psikologis
dan spiritual siswa. Selain itu, pendekatan ini memperkuat optimisme, meningkatkan rasa percaya
diri, dan memberikan kontribusi positif bagi kesiapan siswa menghadapi berbagai tantangan
kehidupan.

Kata Kunci: Konseling Individu, Kesabaran Spiritual, QS. Al-Bagarah 153, Tafsir Ibnu Katsir,
Ketahanan Psikologis, Siswa SMK.
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PENDAHULUAN

Kehidupan modern yang ditandai oleh dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi
telah membawa konsekuensi terhadap kondisi psikologis individu. Tekanan hidup yang
semakin kompleks seringkali melahirkan masalah psikologis seperti stres, kecemasan,
hingga depresi (Izza & Natalia, 2025). Fenomena ini menegaskan perlunya pendekatan
konseling yang tidak hanya menekankan aspek psikis, melainkan juga mengintegrasikan
dimensi spiritualitas sebagai bagian esensial dari keseimbangan hidup manusia.

Dalam konteks masyarakat Muslim, nilai-nilai spiritualitas Islam menawarkan
kontribusi signifikan dalam membangun ketahanan jiwa. Salah satu konsep utama adalah
kesabaran (sabr), yang dipandang sebagai kekuatan batin untuk menghadapi berbagai
ujian hidup. Al-Qur’an menegaskan pentingnya kesabaran, sebagaimana termaktub
dalam QS. Al-Bagarah ayat 153 yang memadukan sabar dan shalat sebagai sumber
pertolongan. Nilai ini bukan hanya bersifat normatif-teologis, melainkan memiliki
implikasi praktis dalam pengelolaan masalah psikologis (Darsimon, 2022).

Kesabaran dalam perspektif Islam tidak dipahami sebagai sikap pasif, melainkan
kekuatan aktif yang mendorong keteguhan, pengendalian diri, dan optimisme. Ulama
tafsir, seperti Ibnu Katsir, membagi kesabaran ke dalam tiga bentuk: sabar dalam
ketaatan, sabar dalam menjauhi maksiat, dan sabar dalam menghadapi musibah
(Razilhija, 2023). Dengan demikian, kesabaran dapat menjadi pilar konseptual dalam
praktik konseling yang menuntun individu untuk membangun resiliensi mental sekaligus
spiritual.

Shalat, yang disebut bersama sabar dalam QS. Al-Bagarah:153, menempati posisi
sentral dalam penguatan spiritualitas. Quraish Shihab menegaskan bahwa shalat bukan
hanya kewajiban ritual, tetapi juga sarana membangun ketenangan batin dan kesadaran
diri dalam menghadapi tekanan hidup. Integrasi sabar dan shalat menghadirkan sebuah
kerangka konseling yang memadukan dimensi psikologis dan spiritual untuk membantu
individu pulih dari krisis emosional (Karlina & Rhain, n.d.).

Pendekatan konseling individu berbasis kesabaran dan spiritualitas pada dasarnya
menawarkan paradigma baru. Melalui asesmen spiritual, konselor dapat membantu klien
memahami serta menginternalisasi nilai-nilai sabar dan ibadah. Intervensi konseling
dapat berupa rekonstruksi kognitif, pemaknaan ulang terhadap musibah, serta penguatan
praktik ibadah seperti shalat dan dzikir. Pendekatan ini memungkinkan konseling
berfungsi tidak hanya sebagai terapi psikologis, tetapi juga sebagai bimbingan keagamaan
(Fithrotin, 2024).

Relevansi pendekatan ini semakin menguat karena sebagian besar model konseling
modern cenderung berakar pada perspektif sekuler. Dalam banyak kasus, pendekatan
sekuler seringkali kurang memperhatikan aspek spiritualitas klien yang sebenarnya dapat
berperan sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi masalah hidup (Kartini, Effendy,
& Rohman, 2023). Hal ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk mengembangkan
model konseling berbasis spiritualitas yang sesuai dengan karakteristik masyarakat
Muslim.

Meski demikian, implementasi konseling berbasis kesabaran dan spiritualitas tidak
lepas dari tantangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan pemahaman konselor
mengenai tafsir Al-Qur’an dan penerapannya dalam konseling. Selain itu, masih ada
resistensi dari sebagian kalangan yang menganggap dimensi spiritual sebagai hal terpisah
dari ranah psikologi. Tantangan ini menunjukkan perlunya pengembangan kompetensi
konselor dalam integrasi ilmu psikologi dan spiritualitas Islam (Syafiq, 2022).
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Jika diterapkan secara konsisten, pendekatan ini dapat memberikan dampak positif
yang signifikan. Nilai kesabaran membantu individu membangun daya tahan psikologis,
sementara shalat memberikan ketenangan batin dan kedekatan spiritual. Pengalaman
konseling yang terintegrasi dapat meningkatkan kesejahteraan mental, mengurangi stres,
serta menumbuhkan optimisme hidup (Husniati, Setiawan, & Nurjanah, 2023). Dengan
demikian, pendekatan ini dapat menjadi solusi alternatif yang lebih komprehensif
dibanding model konseling konvensional.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyinggung hubungan antara kesabaran,
spiritualitas, dan kesehatan mental (Nihayah et al., 2022; Faizah, Islam, & Fatimah,
2025). Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih bersifat konseptual dan
belum banyak mengembangkan kerangka konseling praktis yang berbasis ayat Al-
Qur’an, khususnya QS. Al-Bagarah:153. Dengan demikian, terdapat ruang penelitian
untuk mengeksplorasi secara lebih aplikatif bagaimana sabar dan shalat dapat dijadikan
landasan metode konseling individu.

Kesenjangan penelitian ini membuka peluang untuk merumuskan model konseling
Islami berbasis kesabaran spiritualitas yang tidak hanya menyentuh aspek teoritis, tetapi
juga praktis. Integrasi antara tafsir Al-Qur’an dan teori psikologi modern diharapkan
dapat menghasilkan kerangka konseling yang lebih utuh, kontekstual, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat Muslim kontemporer (Syachrofi & Alby Saidy ElI Alam, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep
kesabaran dan spiritualitas dalam QS. Al-Bagarah:153 sebagai landasan pengembangan
pendekatan konseling individu. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana nilai sabar dan
shalat dapat dijadikan prinsip dasar dalam membangun ketahanan psikologis dan
spiritual, serta sejauh mana pendekatan ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model konseling Islami yang relevan dengan konteks kehidupan modern.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research) yang berfokus pada eksplorasi pengalaman, persepsi, dan permasalahan
siswa secara mendalam dalam konteks nyata di sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu menggali makna dan pemahaman yang lebih komprehensif terkait
permasalahan siswa dibandingkan dengan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian
dilaksanakan di SMKN 4 Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Sumber
data primer diperoleh dari siswa yang teridentifikasi mengalami masalah akademik,
perilaku, sosial, maupun emosional berdasarkan rekomendasi guru Bimbingan Konseling
atau wali kelas. Adapun sumber data sekunder berupa dokumen pendukung seperti
catatan konseling, arsip sekolah, serta literatur terkait.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam (in-depth
interview) secara langsung kepada siswa menggunakan panduan wawancara yang
fleksibel untuk mengeksplorasi jenis masalah, faktor penyebab, dampak yang dirasakan,
serta strategi penyelesaian yang ditempuh. Untuk memperkuat data primer, peneliti juga
melakukan observasi langsung terhadap perilaku siswa di lingkungan sekolah serta
mengumpulkan dokumen relevan. Triangulasi dilakukan dengan mengonfirmasi hasil
wawancara melalui informasi dari guru BK dan wali kelas agar data yang diperoleh lebih
valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan utama:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data dari
wawancara dan observasi dipilah, dikategorikan, serta disederhanakan agar fokus pada
informasi yang relevan. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk
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narasi deskriptif, tabel, atau matriks untuk mempermudah identifikasi pola permasalahan.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan mempertimbangkan semua temuan,
kemudian diverifikasi melalui triangulasi data guna menjamin keabsahan dan konsistensi
hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa mengenai konsep
sabar masih terbatas pada sikap pasrah yang bersifat pasif. Pandangan ini membuat
sebagian besar siswa cenderung menyerahkan segala sesuatu tanpa adanya upaya nyata
dalam mengatasi permasalahan. Kondisi ini mencerminkan adanya pemaknaan yang
sempit terhadap ajaran kesabaran yang seharusnya lebih dinamis dan konstruktif.

Setelah mendapatkan bimbingan melalui pendekatan konseling berbasis
spiritualitas dengan merujuk pada tafsir Ibnu Katsir atas QS. Al-Bagarah ayat 153,
pemahaman siswa mulai bergeser. Mereka menyadari bahwa sabar adalah keteguhan hati
yang mendorong individu untuk terus berusaha memperbaiki diri disertai kemampuan
mengendalikan emosi. Hal ini menjadi titik balik dalam cara siswa menghadapi masalah
sehari-hari, baik yang berkaitan dengan akademik maupun sosial.

Hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa siswa merasakan manfaat nyata dari
pelaksanaan shalat secara lebih teratur. Bagi mereka, shalat tidak hanya menjadi
kewajiban ritual, melainkan media yang menenangkan hati dan mengurangi kecemasan.
Praktik ibadah ini menjadi sarana terapi spiritual yang menumbuhkan rasa optimis dalam
menghadapi tekanan kehidupan.

Penerapan konseling individu berbasis kesabaran spiritualitas terbukti berdampak
positif terhadap perkembangan emosional siswa. Guru BK menyatakan adanya perubahan
signifikan pada siswa, seperti meningkatnya keterbukaan dalam bercerita, sikap
kooperatif saat konseling, serta munculnya perilaku positif di kelas. Perubahan ini
menunjukkan bahwa pendekatan spiritual dapat memperkuat efektivitas bimbingan
konseling.

Pada tahap persiapan, konselor melakukan identifikasi siswa yang mengalami
masalah melalui rekomendasi guru BK dan observasi langsung. Identifikasi ini penting
agar layanan konseling benar-benar diberikan kepada individu yang membutuhkan.
Selain itu, konselor juga menyiapkan panduan wawancara dan materi tafsir QS. Al-
Bagarah:153 menurut Ibnu Katsir sebagai landasan spiritual dalam proses konseling.

Materi tafsir yang dipilih berfungsi sebagai sumber motivasi religius yang
meneguhkan pemahaman siswa mengenai sabar. Penekanan pada nilai-nilai spiritual
diharapkan memperkuat fondasi psikologis siswa sehingga mampu menghadapi
tantangan dengan lebih matang. Tahap ini juga ditutup dengan penyusunan jadwal
konseling secara terstruktur agar pendampingan berjalan efektif.

Pada tahap eksplorasi masalah, konselor membangun hubungan empatik dan
menciptakan suasana penuh kepercayaan. Kehangatan dalam interaksi mendorong siswa
untuk lebih terbuka dalam menyampaikan perasaan dan pengalaman. Proses ini tidak
hanya mengungkap masalah yang dihadapi siswa, tetapi juga menggali strategi coping
yang selama ini digunakan, sehingga konselor dapat menentukan intervensi yang lebih
tepat.

Dalam tahap ini, konselor menjelaskan makna sabar sesuai tafsir lbnu Katsir.
Penjelasan mencakup bahwa sabar bukan sikap menunggu tanpa tindakan, melainkan
kekuatan batin untuk tetap teguh dalam ketaatan, meninggalkan kemaksiatan, dan
menghadapi ujian hidup dengan penuh kesadaran. Pemahaman ini memperkaya
perspektif siswa tentang pentingnya kesabaran sebagai bekal hidup.
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Konselor juga menyampaikan contoh konkret penerapan sabar dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Contoh tersebut meliputi kesabaran dalam belajar meski mengalami
kesulitan, menahan diri dari perilaku negatif, serta tetap konsisten menjalankan ibadah
meski dalam kondisi tertekan. Penjelasan yang kontekstual membuat nilai sabar lebih
mudah dipahami dan diterapkan siswa.

Tahap penguatan spiritualitas menjadi inti penting dalam konseling ini. Konselor
menekankan shalat sebagai sarana penguatan diri, bukan sekadar rutinitas ritual. Siswa
diarahkan untuk menyadari bahwa shalat menghadirkan ketenangan batin, menumbuhkan
harapan, dan memulihkan semangat yang melemah. Hal ini sejalan dengan makna shalat
dalam QS. Al-Bagarah:153 sebagai sumber pertolongan.

Selain shalat, praktik dzikir dan doa juga diajarkan sebagai bagian dari penguatan
spiritual. Siswa dibimbing untuk melafalkan bacaan-bacaan yang menenangkan hati baik
saat sesi konseling maupun di luar jam sekolah. Aktivitas ini berfungsi sebagai terapi
relaksasi spiritual yang mampu meredam kecemasan dan meningkatkan ketabahan.

Konselor juga mendorong evaluasi diri yang jujur dan reflektif. Siswa diajak
mengenali kelemahan diri, memahami penyebab masalah, serta menyusun langkah
perbaikan. Proses ini memperkuat kesadaran diri (self-awareness) yang menjadi dasar
dalam mengembangkan tanggung jawab dan kemandirian.

Pada tahap perencanaan tindakan, konselor membantu siswa merancang langkah-
langkah konkret untuk menghadapi masalah. Rencana ini disusun secara realistis,
sistematis, dan sesuai kondisi masing-masing siswa. Misalnya, penyusunan jadwal belajar
yang teratur, menetapkan target akademik yang terukur, dan melatih disiplin melalui
keteraturan shalat.

Konselor juga memperkenalkan teknik relaksasi sederhana seperti pernapasan
dalam untuk membantu siswa mengendalikan emosi. Latihan ini dapat digunakan saat
siswa menghadapi kecemasan atau tekanan, sehingga mereka memiliki strategi coping
yang praktis dalam situasi sehari-hari.

Agar rencana berjalan konsisten, konselor meminta siswa mencatat perkembangan
mereka dalam buku harian khusus. Pencatatan ini menjadi alat refleksi sekaligus bahan
evaluasi pada pertemuan berikutnya. Dengan cara ini, siswa dapat menyadari kemajuan
yang dicapai maupun hambatan yang masih dihadapi.

Tahap evaluasi dan penutupan dilakukan secara berkala untuk meninjau perubahan
siswa. Evaluasi mencakup keberhasilan dalam menjalankan rencana, hambatan yang
ditemui, serta strategi penyesuaian yang perlu dilakukan. Konselor memberikan apresiasi
atas usaha sekecil apapun, karena penghargaan ini mampu meningkatkan motivasi dan
rasa percaya diri siswa.

Sebagai bagian dari penutupan, konselor mengajak siswa berdoa bersama. Doa
menjadi simbol penyerahan diri sekaligus sumber kekuatan spiritual dalam menghadapi
tantangan. Langkah ini juga memperkuat ikatan emosional antara konselor dan siswa
sehingga proses konseling berakhir dengan suasana positif.

Pendekatan konseling individu berbasis kesabaran spiritualitas ini menegaskan
pentingnya integrasi aspek psikologis dan spiritual. Konsep sabar menurut Ibnu Katsir
menekankan kesabaran aktif, sedangkan shalat berfungsi sebagai media penguatan jiwa.
Keduanya membentuk sinergi dalam membangun ketahanan diri siswa menghadapi
masalah.

Hasil penelitian di SMKN 4 Kepahiang memperlihatkan efektivitas pendekatan ini.
Siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar, keberanian menghadapi masalah, serta
keteraturan dalam ibadah. Hal ini membuktikan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
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layanan konseling mampu memberikan solusi komprehensif terhadap masalah emosional
dan akademik siswa.

Dengan demikian, konseling berbasis kesabaran spiritualitas dapat dijadikan
strategi alternatif dalam layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Penerapannya
tidak hanya menyelesaikan masalah sesaat, tetapi juga membentuk karakter siswa yang
lebih sabar, religius, dan resilien dalam menghadapi tantangan kehidupan. Pendekatan ini
diharapkan dapat dikembangkan secara lebih luas untuk memperkuat ketahanan mental
generasi muda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, kegiatan
konseling individu berbasis spiritualitas dengan pendekatan tafsir QS. Al-Bagarah ayat
153 menurut Ibnu Katsir terbukti memberikan dampak positif terhadap siswa yang
menghadapi permasalahan pribadi maupun akademik. Konseling ini mendorong siswa
untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan perasaan, meningkatkan motivasi belajar,
memperkuat kebiasaan ibadah, serta mengembangkan keterampilan praktis dalam
mengelola kecemasan. Penguatan melalui doa bersama dan pemberian dukungan positif
menumbuhkan rasa optimisme, keyakinan diri, serta kesiapan menghadapi berbagai
tantangan hidup dengan sikap sabar dan ikhtiar. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar
konseling berbasis spiritualitas dapat diintegrasikan secara lebih luas dalam program
bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya pada konteks pendidikan yang berbasis
nilai-nilai religius. Konselor maupun guru BK perlu diberikan pelatihan mendalam
mengenai pendekatan tafsir tematik agar dapat mengaplikasikan metode ini secara
konsisten dan tepat sasaran. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengeksplorasi efektivitas konseling berbasis spiritualitas dalam berbagai konteks
permasalahan siswa, termasuk kesehatan mental, pengendalian emosi, dan
pengembangan karakter. Dengan penguatan dari aspek teoritis maupun praktis, konseling
berbasis spiritualitas berpotensi menjadi model pendampingan komprehensif yang
mendukung keseimbangan akademik, psikologis, dan spiritual siswa.
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